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UU No. 28 Tahun 2014 tentang Hak Cipta

Fungsi dan Sifat Hak Cipta Pasal 4

Hak Cipta sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3 huruf a merupakan
hak eksklusif yang terdiri atas hak moral dan hak ekonomi.

Pembatasan Pelindungan Pasal 26

Ketentuan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 23, Pasal 24, dan
Pasal 25 tidak berlaku terhadap:

iii.

iv.

penggunaan  kutipan singkat Ciptaan dan/atau  produk
Hak Terkait untuk pelaporan peristiwa aktual yang ditujukan
hanya untuk keperluan penyediaan informasi aktual;
penggandaan Ciptaan dan/atau produk Hak Terkait hanya
untuk kepentingan penelitian ilmu pengetahuan;

penggandaan Ciptaan dan/atau produk Hak Terkait hanya
untuk keperluan pengajaran, kecuali pertunjukan dan fonogram
yang telah dilakukan pengumuman sebagai bahan ajar; dan
penggunaan untuk kepentingan pendidikan dan pengembangan
ilmu pengetahuan yang memungkinkan suatu Ciptaan dan/atau
produk Hak Terkait dapat digunakan tanpa izin Pelaku
Pertunjukan, Produser Fonogram, atau Lembaga Penyiaran

Sanksi Pelanggaran Pasal 113

Setiap orang yang dengan tanpa hak melakukan pelanggaran hak
ckonomi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf i
untuk Penggunaan Secara Komersial dipidana dengan pidana
penjara paling lama 1 (satu) tahun dan/atau pidana denda paling
banyak Rp100.000.000 (seratus juta rupiah).

Setiap orang yang dengan tanpa hak dan/atau tanpa izin Pencipta
atau pemegang Hak Cipta melakukan pelanggaran hak ekonomi
Pencipta sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf
¢, huruf d, huruf f, dan/atau huruf h untuk Penggunaan
Secara Komersial dipidana dengan pidana penjara paling lama 3
(tiga) tahun dan/atau  pidana denda paling banyak
Rp500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah).
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KATA PENGANTAR

Segala puji dan syukur kehadirat Tuhan Yang Maha Esa
yang telah melimpahkan rahmat, karunia dan berkah-Nya,
sehingga penulis dapat menyelesaikan buku “Supervisi
Pendidikan”.

Pengawasan pendidikan merupakan hal yang sangat
penting dilakukan untuk meningkatkan mutu pendidikan. Mutu
pendidikan erat kaitannya dengan profesionalisme guru dalam
menghadapi permasalahan yang ada di dunia pendidikan masa
depan. Berdasarkan hal tersebut, pendidikan menjadi faktor
penting karena pendidikan merupakan salah satu penentu
kualitas sumber daya manusia, dimana manusia dapat
mengembangkan kepribadiannya dengan mengembangkan
potensinya sesuai dengan nilai-nilai yang ada di masyarakat.

Sesuai dengan perkembangan masyarakat dan
perkembangan pendidikan di Indonesia, paradigma tenaga
kependidikan juga harus mengalami perubahan, terutama yang
berkaitan dengan pengawasan atau supervisi pendidikan ini.
Dari paradigma lama dapat dipahami bahwa pengawasan
bersifat otokratis, mencari kesalahan atau kelemahan orang lain
dan kekuasaan. Pengertian seperti ini sering disebut
pemeriksaan atau pemeriksaan, orang yang melakukan
pemeriksaan itu sendiri disebut pemeriksa. Perubahan demi
perubahan telah dialami. Pengaruh dari barat mulai masuk,
sehingga pengertian supervisi dalam pendidikan diubah
menjadi “pengawasan” yang hampir sama dengan supervisi
tetapi istilah tersebut memiliki makna yang lebih demokratis,
tidak hanya dimiliki secara luas oleh sekolah, guru, dan sekolah.
pejabat. . menjalankan tugasnya dan sesuai dengan pedoman
yang ada, tetapi juga akan berusaha mencari jalan keluar
bagaimana memperbaikinya. Dengan paradigma baru ini

\'



diharapkan pendidik dan pengawas dapat menjalin kerjasama
yang lebih harmonis dalam melaksanakan tugas pendidikan
yang dibebankan satu sama lain.

Penulis berharap semoga buku ini dapat bermanfaat bagi
masyarakat khususnya civitas akademika. Penulis mengharap-
kan kritik, saran dan saran demi kesempurnaan buku ini. Terima
kasih atas perhatian penulis.

Sumatera Brat, Oktober 2022

Editor
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BABRI0

Problema Supervisi Pendidikan

Oleh : Soni Ariawan, M.Ed.
Universitas Islam Negeri Mataram
Emai. ariawansoni@gmail.com,

alam teori manajemen secara umum, pengawasan atau
controlling merupakan salah satu fase yang sangat

penting dalam memastikan berjalannya semua proses

sesuai dengan rencana guna menghasilkan output yang
berkualitas. Dalam manajemen pendidikan, lebih khusus lagi
manajemen sekolah, guru memainkan peran yang sangat
penting dalam memastikan semua proses pendidikan agar
berjalan lancar. Selain itu, kepala sekolah juga merupakan
bagian dari entitas sekolah yang harus memastikan performa
dan kualitas guru sehingga pada situasi demikian dikenal
dengan istilah supervisi atau pengawasan. Kepala sekolah
melakukan pembinaan dan bimbingan kepada guru dan staf
agar penyelenggaraan pendidikan di sekolah berjalan dengan
kondusif (Ginting, 2020). Pembinaan dan bimbingan yang
dimaksud harus dilakukan secara komprehensif dan penuh
integritas karena dengan integritas maka akan tercipta
konsistensi dan keberlanjutan sebuah proses (Bafadal et al.,
2020). Misalnya dengan memastikan kualitas guru baik dari
aspek kepribadian, pedagogik, profesional dan sosial. Kualitas
dan profesionalitas guru menjadi kata kunci yang sangat penting
sehingga semua kompetensi yang tersebut di atas harus dimiliki
secara utuh (Bahri, 2014). Terlebih lagi selama pandemic Covid-
19 dua tahun terakhir, kualitas dan inovasi guru sangat
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diperlukan dalam melibatkan siswa secara aktif dalam
pembelajaran (Ariawan, 2022).

Selain itu, supervisi juga mencakup pengawasan
terhadap penyediaan fasilitas, sarana dan prasarana dan
totalitas serta kualitas perkembangan belajar dan mengajar
(Yulia, 2019). Definisi supervisi secara lebih operasional tentu
sangat melekat dengan pengawas dimana mereka bertugas
untuk melakukan supervisi kinerja sekolah, mulai dari kepala
sekolah, guru dan unsur lainnya dalam rangka pembinaan dan
peningkatan kualitas. Hal ini berarti bahwa supervisi atau
pengawasan merupakan aktivitas professional dalam konteks
lembaga pendidikan yang dilaksanakan oleh pengawas satuan
pendidikan. Jika dilakukan oleh kepala sekolah, maka konteks
pengawasan  tersebut mencakup kinerja guru dalam
melaksanakan pembelajaran. Kepala sekolah menjadi objek atau
tujuan utama pengawasan jika dilakukan secara kelembagaan
oleh pengawas sekolah dalam rangka peningkatan mutu
pendidikan secara holistik (Aedi, 2008). Karena fokus pada
pembinaan dan peningkatan kualitas, maka supervisi bukan
berarti evaluasi bahkan berbeda dari segi tujuan, tetapi lebih
tepat jika dikatakan sebagai upaya untuk menemukan berbagai
tantangan atau masalah dalam proses pendidikan di sekolah
serta memberikan catatan atau rekomendasi jalan keluar dari
berbagai permasalahan. Hal ini sejalan dengan fokus dari
supervisi yang tertuang dalam Association for Supervision and
Curriculum Development:

Almost all writers agree that the primary focus in educational
supervision is-and should be-the improvement of teaching and
learning. The term instructional supervision is widely used in the
literature of embody all effort to those ends.

Urgensi supervisi dalam kaitannya dengan peningkatan
kualitas pengajaran dan pembelajaran sebagaimana diuraikan di
atas harus dibarengi dengan adanya upaya untuk menganalisis
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problematika yang dihadapi baik oleh pengawas (supervisor)
maupun kepala sekolah dan guru. Inventarisasi masalah dalam
supervisi pendidikan akan meningkatkan kualitas supervisi
untuk perbaikan institusi pendidikan. Problematika yang
dimaksud meliputi kendala yang dihadapi, baik oleh pengawas,
kepala sekolah, guru dan pihak terkait (stakeholder) lainnya, serta
berbagai masalah yang telah diinvetarisir dari berbagai sumber
penelitian terdahulu yang menjelaskan fenomena yang terjadi di
lapangan.

Sebagai sebuah tambahan informasi bahwa dalam
sejarahnya, kegiatan supervisi sudah dikenal sejak zaman
penjajahan Belanda di Indonesia. Pada zaman itu, dikenal istilah
schoolopziener yang bertugas memerika seluruh pelajaran di
sekolah dasar yang menggunakan bahasa Belanda sebagai
bahasa pengantar. Pada zaman penjajahan Jepang juga dikenal
dengan istilah Shignku yang dapat diartikan sebagai penilik
sekolah dasar. Istilah ini tidak dikenal begitu melekat karena
singkatnya masa penjajahan Jepang. Pasca kemerdekaan,
beberapa istilah pernah digunakan, mulai dari inspektur,
pengawas untuk sekolah lanjutan dan penilik untuk sekolah
dasar (Shulhan, 2012).

A. Masalah Dalam Supervisi Pendidikan
Dalam melaksanakan tugas dan fungsi supervisi,

pengawas melaksanakan minimal tiga bentuk kegiatan
(Shulhan, 2012). Pertama adalah pembinaan dan
pengembangan kualitas sekolah, baik dari segi kepemi-
mpinan, kinerja dan manajemen kepala sekolah, kualitas
guru, staf dan semua pihak yang terlibat di sekolah tersebut.
Kedua adalah melakukan penilaian atau evaluasi terhadap
berbagai program sekolah. Ketiga adalah melakukan analisis
terhadap hasil atau output dari berbagai program sekolah.
Dari ketiga tugas dan fungsi utama tersebut, fokus supervisi
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bukan hanya pada SDM (Sumber Daya Manusia) saja tetapi
juga aspek kegiatan yang tertuang dalam program. Secara
lebih teknis, aspek atau fokus dari supervisi tersebut
memengaruhi jenis supervisi yang terbagi menjadi supervisi
umum (meliputi kegiatan-kegiatan secara tidak langsung
seperti pengelolaan kelembagaan pendidikan), supervisi
pengajaran (menciptakan pembelajaran yang baik) dan
supervisi klinis (mencari sebab atau kelemahan dalam proses
pembelajaran dan merekomendasikan solusinya).

Ada beberapa problematika yang penulis inventarisir
berkaitan dengan supervisi baik dari segi pelaksana, objek
maupun hasil supervisi yang terjadi di lapangan.
Problematika tersebut meliputi:

1. Mindset klasik tentang supervisi

Supervisi diidentikkan dengan penilaian dan
inspeksi pengawas kepada guru. Karena munculnya
stigma negatif terlebih dahulu dimana supervisi dianggap
sebagai sebuah inspeksi dalam rangka “mencari-cari”
kesalahan, maka aktivitas supervisi tidak dianggap sebagai
sebuah momentum untuk melakukan perbaikan. Dari
perspektif objek yang disupervisi, kegiatan ini tidak
dimaknai secara substantif, namun dianggap sebagai
upaya mencari kekurangan yang tidak substansial dan
hanya bersifat formalitas administratif saja. Inilah yang
menyebabkan kualitas supervisi menjadi tidak maksimal
sehingga menghasilkan rekomendasi dan output yang
tidak maksimal juga. Seharusnya, budaya kerja yang
berorientasi pada mutu menjadi pemahaman bersama
sekaligus standar yang harus dipegang dalam
melaksanakan supervisi. Fokus utamanya bukan pada
manusianya saja, seseorang atau sekelompok orang,
namun yang jauh lebih penting adalah setting of learning
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yang bertujuan untuk perbaikan proses belajar dan
mengajar secara totalitas dan komprehensif (Maisaroh &
Danuri, 2020).
2. Formalitas tugas administrasi

Supervisi masih dianggap sebagai sebuah
formalitas administrasi dimana fokus dari supervisi hanya
melakukan  evaluasi  administrasi  sekolah,  baik
administrasi ~ kurikulum, kesiswaan, kepegawaian,
keuangan, sarana dan prasarana, pengarsipan dan
administrasi lainnya. Hal yang terjadi kemudian adalah
sekolah atau kepala sekolah hanya sibuk menyiapkan
bukti administrasi tanpa menitikberatkan pada substansi
atau kualitas dari kegiatan. Hal ini bukan berarti
administrasi tidak penting, tetapi substansi di balik
administrasi inilah yang harus diutamakan. Jika kita
menganalisis kembali fungsi atau hakikat dari
administrasi, maka ia bukan hanya tentang
mengumpulkan dan menginvenatrisir berkas, tetapi
administrasi memainkan peranan sangat penting mulai
dari perencanaan, pengorganisasian, pengkoordinasian,
komunikasi, supervisi, kepegawaian, pembiayaan dan
penilaian (Maisaroh & Danuri, 2020). Oleh karena itu,
substansi administrasi, dalam konteks administrasi
pendidikan, sejatinya berperan sangat penting dalam
mewujudkan pendidikan yang berkualitas.

3. Jumlah pengawas dan sekolah serta keberagaman

kompetensi

Jumlah pengawas yang jauh lebih sedikit dari
jumlah sekolah menjadi salah satu kendala dalam
pelaksanaan supervisi. Pengawasan dan bimbingan selama
supervisi tidak akan efektif dan efisien jika pengawas
dibebankan melebihi kapasitas proporsional mereka.
Sangat dikhawatirkan mereka tidak maksimal dan tidak
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detail dalam melakukan supervisi karena mengejar target
kuantitas, bukan kualitas. Hal ini senada dengan apa yang
ditemukan oleh Sutiyah (2021) dalam penelitiannya yang
mengungkapkan bahwa pada setting penelitiannya,
ditemukan adanya keterbatasan jumlah pengawas SMP
sehingga dikhawatirkan aktivitas supervisi tidak berjalan
dengan optimal. Baru-baru ini, Dinas Pendidikan dan
Kebudayaan Provinsi Nusa Tenggara Barat (NTB) juga
menyebutkan minimnya jumlah pengawas SMA,
khususnya pada mata pelajaran tertentu, diakibatkan oleh
pensiunnya pengawas pada mata pelajaran tersebut
(Prihadi, 2021). Idealnya seorang pengawas membina tujuh
sekolah binaan. Sedangkan untuk pengawas akademik
atau mata pelajaran, idealnya seorang pengawas membina
40 orang guru mata pelajaran sesuai latar belakang
pendidikannya. Permendiknas No 12 Tahun 2007 telah
menggariskan kualifikasi pengawas berupa kualifikasi
umum dan khusus. Kualifikasi pengawas sebaiknya lebih
tinggi atau setara dengan kualifikasi guru sehingga tidak
terjadi kesalahpahaman dan miskomunikasi selama
pengawasan (Nasution, 2021).

Di samping itu kompetensi dan kualifikasi,
minimnya pengawas bisa jadi karena langkanya peminat
mantan kepala sekolah atau guru untuk berkarir menjadi
seorang pengawas. Hal ini ditegaskan oleh Musfiqon &
Arifin (2015) bahwa masih ada stigma bahwa posisi
pengawas bukan karena prestasi tetapi lebih kepada posisi
“buangan” yang tidak diminati oleh guru. Selain kuantitas,
disinyalir juga ada permasalah kualitas pengawas dimana
ada pengawas yang dari segi wawasan akademik berada
di bawah guru atau kepala sekolah karena minimnya
pengalaman mengikuti training sehingga tidak ada
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sentuhan inovasi. Pada buku yang sama, Musfigon &
Arifin ( 2015) juga menyebutkan bahwa usia rata-rata
pengawas cukup tua, yakni 52 tahun dengan rata-rata
masa kerja sebagai PNS 25 tahun. Sedangkan masa kerja
menjadi pengawas rata-rata 6 tahun. Kondisi ini sedikit
banyak akan berpengaruh kepada produktivitas kerja
pengawas dalam menjalankan aktivitas supervisi.
4. Masih ada unsur subjektifitas pengawas

Subjektivitas  dalam  pelaksanaan  supervisi
dimungkinkan terjadi jika pengawas tidak
menginternalisasi tugas utama, fungsi dan tujuan utama
dari supervisi. Dalam menjalankan supervisi, ada potensi
pengawas hanya membuat standar berdasarkan ukuran
personal, bukan ukuran profesional sebagaimana yang
sudah digariskan dalam aturan. Subjektivitas ini akan
menghasilkan supervisi yang jauh dari kualitas yang
diharapkan karena tidak akan mengarahkan kepada
perbaikan totalitas. Oleh karena itu, supervisor harus
membuang unsur subjektivitas dalam melakukan
supervisi, dan mengedepankan profesionalitas.
Bagaimanapun juga, supervisi bukan tentang mencari
kesalahan saja, tetapi lebih kepada perbaikan kualitas
semua unsur terkait, baik pengawas itu sendiri, kepala
sekolah, guru, staff dan semua pihak yang terlibat dalam
menjalankan aktivitas pendidikan.

5. Rencana tindak lanjut belum optimal

Laporan dan catatan tindak lanjut (feedback) hasil
supervisi sangat penting dalam rangka perbaikan kualitas
pendidikan khususnya dalam konteks belajar dan
mengajar di sekolah (Fathoni, 2020). Namun, seringkali
terjadi di lapangan bahwa catatan hasil supervisi hanya
dianggap sebagai sebuah akhir dari supervisi atau
penilaian. Padahal, itu merupakan awal dari kegiatan
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perbaikan institusi pendidikan. Oleh karena itu,
diperlukan rencana tindak lanjut dari hasil supervisi yang
telah dilakukan. Hasil dari tindak lanjut ini diharapkan
akan mampu meningkatkan profesionalisme guru dan
manajemen sekolah. Tindak lanjut yang diberikan bias
berupa bimbingan penguatan (capacity building) dan
penghargaan kepada guru yang mendapatkan hasil
evaluasi atau penilaian yang baik (Nababan, 2018). Salah
satu studi yang dilakukan oleh Suaeb (2018) juga
menemukan bahwa pengawas dan guru memahami
konsep dasar dari supervisi akademik dan manajerial
namun program tindak lanjut hasil supervisi akademik
belum dapat dilakukan secara optimal.

B. Hasil Supervisi Di Lapangan
Ada beberapa catatan atau hasil yang ditemukan oleh

supervisor di lapangan selama melakukan supervisi.
Beberapa masalah yang ditemukan misalnya terjadi pada
guru dimana guru memiliki persiapan yang kurang dalam
mengajar serta keterbatasan fasilitas dan infrastruktur
sehingga kegiatan belajar dan mengajar tidak berjalan dengan
optimal (Zulfiani et al., 2021). Selain itu, masih pada guru,
ditemukan bahwa ada guru yang memiliki pengalaman yang
masih minim, sementara di satu sisi jumlah siswa terus
bertambah (U-Sayee & Adomako, 2021). Dari penjelasan ini,
dapat dipahami bahwa guru menjadi kata kunci dan
memainkan peran yang sangat krusial dalam melaksanakan
supervisi berkualitas yang berorientasi pada kualitas output
(hasil), bukan menjadi sarana formalitas belaka yang berhenti
pada evaluasi administrasi tanpa tindak lanjut.

Beberapa program pelatihan atau capacity building
perlu diadakan untuk guru dalam rangka meningkatkan
kompetensinya. Di samping itu, kepala sekolah harus
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memainkan peran pengawasan dan pembinaan secara aktif
melalui supervisi yang berkesinambungan (Winarni, 2017).
Oleh karena itu, dalam rangka mencapai tujuan utama
supervisi, serta dalam rangka mengurangi berbagai
problematika yang terjadi, kolaborasi semua pihak sangat
dibutuhkan (Tululi, 2022). Angin segar berhembus ketika
muncul program sekolah penggerak dan guru penggerak
dimana guru dilibatkan secara aktif dalam melakukan
berbagai perbaikan di kelas dan sekolah melalui berbagai
inovasi ide dan program. Program ini secara aktif melatih
guru melalui program training dan peningkatan kapasitas
lainnya.

C. Kesimpulan

Supervisi memiliki peranan yang sangat fundamental
dalam melahirkan guru profesional dan menciptakan
lingkungan Dbelajar yang berkualitas. Dalam proses
pelaksanaannya, terdapat berbagai problematika baik yang
terjadi di internal supervisor atau institusi pendidikan
maupun yang bersifat eksternal. Budaya mutu dan orientasi
pada kualitas harus menjadi visi bersama dalam mewujudkan
supervisi yang berkesinambungan sehingga transformasi
pendidikan menjadi lebih cepat dan komprehensif. Pada
akhirnya, kolaborasi menjadi kata kunci dalam mewujudkan
pendidikan berkualitas. Sesuai porsi dan tugas pokok serta
fungsi masing-masing, kita harus ikut serta dalam
meningkatkan kualitas pendidikan. Pengawas fokus dalam
menjalankan  supervisi baik  manajerial/administrative
maupun akademik, guru fokus pada tugas dan fungsinya
untuk mendidik, pun demikian dengan stakeholder yang lain.
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SUPERVISI
PENDIDIKAN

Dalam dunia pendidikan, ada banyak hal yang menjamin
mutu pendidikan, salah satunya adalah pengawasan
Pendidikan. Pengawasan pendidikan yaitu suatu kegiatan
pembinaan yang dilakukan oleh pengawas yang bertujuan
untuk meningkatkan kualitas pendidikan. Pelaksanaan
supervist pendidikan 1dealnya dapat dyangkau oleh semua
pithak baik yang menerima pengawasan maupun yang
memberikan bimbingan (pengawas).

Dalam upaya meningkatkan kualitas sumber daya
pendidikan, guru merupakan komponen sumber daya manusia
yang harus dibina dan dikembangkan secara terus menerus.
Guru merupakan aspek lain yang berkaitan dengan upaya
mencerdaskan kehidupan bangsa dalam segala aspeknya, baik
spiritual maupun emosional, fisik, maupun. Guru juga
membutuhkan bantuan kepala sekolah sebagar pembimbing
agar guru dapat bekerja dengan baik dalam proses
pembelajaran siswanya. Oleh karena 1tu, dalam suatu lembaga
pendidikan pengawasan diperlukan.

Seorang supervisor membina peningkatan kualitas
akademik terkait dengan upaya menciptakan kondisi
pembelajaran yang lebih baik dalam bentuk aspek akademik,
bukan hanya masalah fisik. Ketika pengawasan berbeda pada
kinerja dan pengendalian mutu pendidikan, memiliki misi yang
diawasi oleh kepala sekolah. Hal ini bertujuan untuk
memberikan layanan sekolah dalam mengembangkan kualitas
kelembagaan agar dapat melaksanakan pengelolaan
kelembagaan secara efektif dan efisien.
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